VIil. PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dijelaskan di bab 5, hasil
dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Alasan yang menyebabkan perempuan di Desa Kucur bekerja di sektor publik
(pabrik rokok) yaitu untuk membantu perekonomian keluarga, pendidikan yang
dimiliki oleh perempuan terbatas hanya sampai jenjang SD atau SLTP, karena
bekerja di pabrik rokok tidak memerlukan keahlian khusus sehingga lebih
mudah dikerjakan oleh para buruh, selain itu untuk mengisi waktu luang yang
terbuang sia-sia, sehingga perempuan memanfaatkan waktunya untuk
menghasilkan pendapatan dan karena lingkungan sekitar yaitu ajakan oleh
tetangganya.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan perempuan di Desa Kucur bekerja di sektor
publik yaitu faktor sosial dan faktor ekonomi. Faktor yang paling dominan
menyebabkan perempuan di Desa Kucur untuk bekerja di luar rumah adalah
faktor sosial yaitu kondisi lingkungan karena jika dilihat dari segi lokasi pabrik
rokok memang dekat dari rumah buruh selain itu keadaan desa kucur yang masih
sepi dan nuansa pedesaanya yang masih murni menyebabkan masyarakat di
Desa Kucur jauh dari keramaian selain itu jika mereka bekerja di pabrik maka
akan menambah teman dan tali silaturrahmi bagi para buruh sehingga
menjauhkan dari kesenjangan sosial. Sedangkan faktor yang paling rendah
adalah faktor sosial yaitu pendidikan, kenapa faktor pendidikan karena
pendidikan yang ditempuh atau dimiliki oleh para buruh adalah rata-rata lulusan
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Lanjut Tingkat Pertama (SLTP).

3. Peranan buruh perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya
dapat dilihat dari analisis ke empat aspek yaitu aspek aktivitas, aspek akses,
aspek kontrol dan aspek manfaat. Dari ke empat aspek tersebut dapat diketahui
seberapa besar peran perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarganya. Peran perempuan pada aspek aktivitas sebesar 39,39%, sedangkan
pada aspek akses sebesar 17,86%, pada aspek kontrol sebesar 25% dan pada

aspek manfaat sebesar 60%. Dari ke empat aspek persentase terbesar adalah
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aspek manfaat hal ini dikarenakan perempuan lebih menerima manfaat dari
kegiatan pengalaman kerja, pengetahuan dunia luar dan tingkat gaji yang
didapatkan.

. kontribusi pendapatan perempuan terhadap rumah tangga buruh memang lebih
kecil daripada pendapatan laki-laki. Akan tetapi hampir menyamai total
pendapatan laki-laki. Total kontribusi pendapatan rata-rata perempuan sebesar
Rp 1.439.740 dengan presentase sebesar 43,95%, sedangkan total kontribusi
pendapatan rata-rata laki-laki sebesar Rp 1.836.363 dengan presentase sebesar
56,05%.

. Tingkat kesejahteraan buruh perempuan di Desa Kucur untuk indikator kondisi
rumah tangga termasuk dalam kategori tinggi, hal ini dikarenakan keluarga
buruh perempuan sudah memenuhi indikator dari BBKBN., bisa membeli dua
stel pakaian baru dalam setahun, sedangkan keluarga buruh bisa membeli tiga
sampai empat dalam setahun, dan keadaan rumah berlantau ubin berdinding
tembok dan beratap genteng. Indikator kondisi kesehatan keluarga dan tingkat
pendidikan anak juga dikategorikan tinggi. Indikator pendapatan rumah tangga
tingkat keluarga sejahtera dalam keluarga buruh perempuan dikategorikan
sedang, hal ini dikarenakan keluarga buruh perempuan tidak memenuhi
indikator BBKBN, untuk pendapatan keluarga lebih dari Rp 1.500.000 keluarga
buruh perempuan memiliki pendapatan lebih dari Rp 1.500.000 akan tetapi
keluarga buruh perempuan belum bisa menyisihkan pendapatanya untuk

ditabung secara rutin.

7.2 Saran

. Sebaiknya diadakan pelatihan terhadap buruh perempuan di Desa Kucur yang
bertujuan untuk menigkatkan keterampilan dan pengalaman buruh perempuan.
Sehingga keterampilan yang dimiliki tidak terbatas.

. Perlu diadakan sosialisasi terhadap pendidikan, pengetahuan, sehingga agar
perempuan di Desa kucur tidak hanya sebagai buruh dengan pendapatan yang
terbatas. Agar perempuan bisa memiliki pekerjaan di sektor publik yang lebih
baik dengan pendapatan tinggi sehingga perekonomian keluarga meningkat dan

keluarganya lebih sejahtera.
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3. Perlu dibentuk organisasi buruh perempuan sebagai media atau sarana dalam
penyaluran pendapat, sehingga buruh perempuan dapat tetap mempertahankan
mata pencaharian dan tali silaturahmi antar buruh perempuan dapat terjaga.

4. Sebaiknya pendapatan buruh perempuan dapat diimbangi dengan membuka
usaha baru, hal tersebut guna membantu perekonomian rumah tangga.

5. Lebih memanajemen keuangan keluarga, sehingga ibu rumah tangga dapat

menabung untuk kebutuhan rumah tangga.
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